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ABSTRAK 
Stunting merupakan masalah gizi kronis yang ditandai dengan tinggi badan anak lebih pendek dari 

standar usianya akibat kekurangan gizi dalam jangka panjang. Kondisi ini berdampak pada 

pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta produktivitas di masa depan. Salah satu upaya 

penanganan stunting adalah melalui edukasi kepada ibu menggunakan metode home visite. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi home visite terhadap penanganan stunting di wilayah 

kerja Puskesmas Wewangrewu Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo. Penelitian ini menggunakan 

desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Populasi adalah seluruh ibu 

yang memiliki anak stunting, dengan jumlah sampel 32 responden yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan sebelum dan sesudah 

intervensi edukasi melalui home visite. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor pengetahuan sebelum edukasi sebesar 4,91 dan 

setelah edukasi meningkat menjadi 8,78. Nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05) menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan edukasi home visite terhadap peningkatan pengetahuan ibu dalam penanganan 

stunting. Dapat disimpulkan bahwa edukasi melalui home visite efektif dalam meningkatkan 

pemahaman ibu terkait penanganan stunting. Oleh karena itu, metode ini direkomendasikan sebagai 

strategi intervensi promotif preventif dalam menekan angka stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Wewangrewu. 

 

Kata kunci : edukasi, home visite, penanganan, stunting 

 

ABSTRACT 
Stunting is a chronic nutritional problem characterized by children's height being shorter than the 

standard for their age due to prolonged malnutrition. This condition affects physical growth, cognitive 

development, and future productivity. One effort to manage stunting is through maternal education 

using the home visit method. This study aimed to determine the effect of home visit education on stunting 

management in the working area of the Wewangrewu Health Center, Tanasitolo District, Wajo 

Regency. This study used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The 

population consisted of mothers with stunted children, with a sample of 32 respondents selected through 

purposive sampling. Data were collected using a knowledge questionnaire before and after the 

educational intervention through home visits. Data analysis was carried out using the Wilcoxon Signed 

Rank Test. The results showed the average pretest score was 4.91 and increased to 8.78 after the 

intervention. The p-value of 0.000 (p<0.05) indicated a significant effect of home visit education on 

improving maternal knowledge in stunting management. It can be concluded that home visit education 

is effective in increasing mothers' understanding of stunting management and is recommended as a 

preventive intervention strategy to reduce stunting prevalence in the study area. 

 

Keywords : education, home visit, management, stunting 

 

PENDAHULUAN 

 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan asupan gizi dalam 

jangka panjang yang menyebabkan tinggi badan anak lebih pendek dibandingkan standar 
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usianya. Kondisi ini terjadi terutama pada 1000 hari pertama kehidupan dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti status gizi ibu selama kehamilan, pemberian ASI, pola makan anak, 

sanitasi lingkungan, serta akses terhadap pelayanan kesehatan. Stunting tidak hanya berdampak 

pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan kognitif, 

kemampuan belajar, serta meningkatkan risiko penyakit degeneratif di masa dewasa. 

Di Indonesia, stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang prioritas 

penanganannya melalui berbagai program pemerintah, seperti percepatan penurunan stunting 

berbasis keluarga. Namun, rendahnya pengetahuan ibu mengenai pemenuhan gizi seimbang 

dan pola asuh yang tepat menjadi salah satu faktor utama yang menghambat keberhasilan 

program tersebut. Oleh karena itu, diperlukan strategi edukasi yang efektif dan berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif adalah metode home visite, yaitu kunjungan 

langsung ke rumah untuk memberikan edukasi kesehatan secara personal, kontekstual, dan 

berkesinambungan. Melalui pendekatan ini, tenaga kesehatan dapat memberikan informasi 

yang lebih mudah dipahami serta memantau langsung praktik perawatan anak di lingkungan 

keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi home visite terhadap 

penanganan stunting di wilayah kerja Puskesmas Wewangrewu Kecamatan Tanasitolo 

Kabupaten Wajo. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group 

pretest-posttest. Lokasi penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Wewangrewu 

Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo pada Juni–Juli 2024. Populasi penelitian adalah 

seluruh ibu yang memiliki anak stunting, dengan sampel sebanyak 32 responden yang dipilih 

menggunakan purposive sampling. Variabel independen adalah edukasi home visite, 

sedangkan variabel dependen adalah penanganan stunting. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner pengetahuan dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

 

HASIL 

Analisis Univariat 

Karakteristik Umum Responden 

Umur 
 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Menurut Umur di Wilayah Puskesmas Wewangrewu 

Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo 
Umur Frekuensi Persen 

23 – 25 tahun 3 9,4 % 

26 – 28 tahun 7 21,9 % 

29 – 31 tahun 10 31,3 % 

32 – 34 tahun 4 12,5 % 

35 – 37 tahun 1 3,1 % 

38 – 40 tahun 1 3,1 % 

41 – 43 tahun 3 9,4 % 

≤ 44 tahun 3 9,4 % 

Total 32 100 % 

 

Berdasarkan tabel 1, dari 32 responden, 10 responden (31,3 % berusia 29-31 tahun, 

7 responden (21,9 %) berusia 26-28 tahun, 4 responden (12,5%) berusia 32-34 tahun, 3 

responden (9,4%) berusia 23-25 tahun, 3 responden (9,4%) berusia 41-43 tahun, 3 
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responden (9,4%) berusia ≤44 tahun, 1 responden (3,1%) berusia 35-37 tahun, 1 responden 

(3,1%) berusia 38-40 tahun. 

Pekerjaan  

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Menurut pekerjaan di Wilayah Puskesmas Wewangrewu 

Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo 

 

Berdasarkan tabel 2, dari 32 responden, 23 responden (71,9 %) bekerja sebagai ibu 

wiraswasta yaitu ibu yang bekerja sebagai pembuat kain sutra, 9 responden (46,9 %) berkerja 

sebagai ibu rumah tangga. 

 

Tingkat Pendidikan 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Menurut pendidikan di Wilayah Puskesmas Wewangrewu 

Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo 
Pendidikan terakhir Frekuensi Persen 

SD 19 59,4% 

SMP 6 18,8% 

SMA 7 21,9% 

Total 32 100% 

 

Berdasarkan tabel 3, dari 32 responden, 19 responden (59,4%) berpendidikan SD, 7 

responden (21,9 %) berpendidikan SMA, 6 responden (18,8%) berpendidikan SMP. 

 

Variabel yang Diteliti 

Pre Post Education 

 
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penanganan Pre Post Education 

Stunting di Wilayah Puskesmas Wewangrewu Kecamatan Tanasitolo Kabupaten 

Wajo 

Pekerjaan Frekuensi Persen 

Wiraswasta 23 71,9% 

IRT 9 28,1 % 

Total 32 100 % 

Nomor Responden Pre Test Post Test 

1 4 8 

2 5 9 

3 4 8 

4 4 8 

5 6 8 

6 5 8 

7 5 9 

8 4 9 

9 4 8 

10 4 9 

11 5 8 

12 5 9 

13 4 9 

14 6 8 

15 6 8 

16 4 9 
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Berdasarkan tabel 4, distribusi frekuensi pengaruh edukasi home visite terhadap 

penanganan stunting sebelum dan sesudah diberikan edukasi stunting). Melalui home visite 

menunjukkan bahwa nilai tertinggi yaitu 10 dan nilai terendah yaitu 4 dengan rata-rata 4,91. 

Sedangkan pada setelah diberikan edukasi didapatkan skor post test dengan nilai tertinggi 10 

dan nilai terendah 8 dengan skor rata-rata 8,78. Hasil dari pengukuran skor pre test dan post 

test diperkuat dengan adanya pembagian kuesioner tentang stunting. 

 

Analisa Bivariat 

 
Tabel 5.  Hasil Uji Normalitas Pengaruh Edukasi Home Visite terhadap Penanganan 

Stunting di Wilayah Puskesmas Wewangrewu Kecamatan Tanasitolo Kabupaten 

Wajo 
Test of Normalitiy 

 statistik Df Sig. statistic Df Sig. 

Pretest ,222 32 .000 ,806 32 .000 

Postest ,328 32 .000 ,763 32 ,000 

 

Berdasarkan pada tabel 5, hasil uji normalitas didapatkan nilai sig sebesar 0,000 (Pretest) 

dan 0,000 (Postest), nilai yang diperoleh tersebut lebih kecil dari 0,005 maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal, sebab data tidak terdistribusi 

normal maka akan digunakan ialah uji non parametric yaitu uji wilcoxon. 

 
Tabel 6.  Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pengaruh Edukasi Home Visite terhadap 

Penanganan Stunting di Wilayah Puskesmas Wewangrewu Kecamatan Tanasitolo 

Kabupaten Wajo 

 

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa hasil perhitungan Uji Wilcoxon Signed Rank 

Test didapatkan nilai value yaitu,000 atau (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan dasar dalam 

17 6 8 

18 6 9 

29 4 9 

20 5 9 

21 4 10 

22 5 9 

23 5 9 

24 5 9 

25 6 9 

26 4 9 

27 5 10 

28 5 9 

29 5 9 

30 6 10 

31 5 9 

32 6 9 

Mean 4,91 8.78 

Edukasi Home Visite 

penanganan stunting 

N Mean SD P-Value 

Pre test 32 4,91 0,77 0,000 

Post test 32 8,78 0,60  
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penentuan nilai signifikansi < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh pre test education dan post 

test education. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai pengetahuan ibu setelah diberikan 

edukasi melalui metode home visite. Peningkatan ini menggambarkan bahwa penyampaian 

informasi kesehatan secara langsung dan personal mampu meningkatkan pemahaman ibu 

tentang pentingnya gizi seimbang serta pola asuh yang tepat dalam penanganan stunting. 

Edukasi yang dilakukan di lingkungan rumah memberikan kesempatan bagi ibu untuk bertanya 

secara langsung dan memperoleh penjelasan yang disesuaikan dengan kondisi nyata keluarga. 

Metode home visite memberikan pendekatan yang lebih humanis dan kontekstual 

dibandingkan edukasi kelompok di fasilitas kesehatan. Ibu menjadi lebih nyaman dalam 

menerima informasi, sehingga proses transfer pengetahuan menjadi lebih efektif. Selain itu, 

tenaga kesehatan dapat melakukan observasi langsung terhadap kondisi lingkungan, pola 

makan anak, serta praktik pemberian makanan, sehingga edukasi yang diberikan lebih tepat 

sasaran dan aplikatif. 

Peningkatan pengetahuan ini berpotensi mendorong perubahan perilaku ibu dalam 

pemberian asupan gizi dan perawatan anak. Pengetahuan yang baik merupakan dasar 

terbentuknya sikap yang positif dan perilaku sehat, seperti pemberian makanan bergizi, 

pemantauan pertumbuhan anak secara rutin, serta penerapan pola hidup bersih dan sehat di 

lingkungan rumah. Hal ini berkontribusi langsung terhadap upaya pencegahan dan penurunan 

angka stunting. Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai studi yang menyatakan bahwa 

intervensi berbasis keluarga melalui edukasi langsung mampu meningkatkan kesadaran orang 

tua dalam memenuhi kebutuhan gizi anak dan memperbaiki pola pengasuhan. Dengan 

demikian, home visite dapat dijadikan sebagai salah satu strategi intervensi yang efektif dan 

berkelanjutan dalam program percepatan penurunan stunting, khususnya di wilayah dengan 

prevalensi tinggi. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Edukasi Home Visite Tentang Penanganan 

Stunting Di Wiliyah Puskesmas Tanasitolo Wewangrewu Kecamatan Tanasitolo Kabupaten 

Wajo dengan jumlah sampel 32 responden, maka dapat diambil kesimpulan yaitu Ada 

Pengaruh Edukasi Home Visite Terhadap Penanganan Stunting Di Wilayah Puskesmas 

Tanasitolo Wewangrewu Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo. 
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